Beri Kesempatan Anak Autis
Berkembang secara Wajar
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Penyanyi kelompok Warna, Mina, membagikan stiker serta bu-
nga saat kampanye Bulan Peduli Autis di Jakarta, Minggu (15/4),

Kamparnye yang digelar di Bundaran Hotel Indonesia (HD) itu di-
selenggarakan oleh Kelompok " Mailing List" Putra Kernbara

dan Yayasan Autis Indonesia.

[JAKARTA]) Seperti
anak pada wmumnyva, pe-
nyandang autis pun memi-
liki kemampuan Iuar bia-
sa, Karena ilu pemerintah
dan masyvarakat diharap-
kan memberikan keserl-
patan vang besar agar bisa
berkembang secara wajar
Sikap sebagian besar ma-
syvarakat Indonesia vang
terkesan membatasi per-
gaulan anaknyva yvang ail-
tis, adalah keliru.

Hal ita dikemmukaloan:

psikolog vang juga orang-
tua dari seorang anak pe-
nyandang autis, Dyvah Fus-
pita di sela-sela kampanye
Bulan Peduli Autis di Ja-
karta, Minggu (15/74). Karm-
panyve vang digelar di Bun-
daran Hotel Indonesia {HI)
itu diselenggarakan oleh
Eelompok “Adailing Lisi”
Putra Kembara dan Yavas-
an Autis Indonesia.

Selain orangtua dari
anak-anak penyandang at-
tis, kampanye itu dihadiri
pula oleh artis, vaitu Fa-
rhan, Gading Martin, Nina
Tamam, Dominigue San-
da, Sultan Djorghi, dan
Anisa Trihapsari. Mereka
membagi-hagikan bunga
dan selebaran vang meng-
ajak masyvarakat untuk
mengenali autis Kepada
pengendara  di  sekitar
Bundaran HI.

“"Para penyvandang aun-
tis masih mendapat perla-
Kuan yang tidak semesti-
nva di tengah masyarakat.,
Mereka masih dianggap
sebagal orang-orang yang
aneh,” kata Dyvah,

Dia mengingatkan, an-
tis bukan penyvakit gila
atau menular sehingga ha-
s dijauhi dari masyvara-
Ekat. Para penyvandang au-
tis harus diberi penangan-
an yvang semestinya dan
mendapatkan kesempatan

vang luas.

Artis Dominigue San-
da mengakui, saat ini ma-
syvarakat masih memperla-
kukan penvandang autis
secara berbeda dibanding-
kan orang lain. Padahal,
kata dia, penyvandang autis
memiliki kemampuan
vang setara bahkan ada
beberapa kKelebihan dari
orang lain.

“Teman sclkolah anak
sayva adalah penyvandang
autis. Dengan pendidilkkan
yang sama, anak sava be-
Ilum biza membaca, se-
dangkan anak penvar-
dang autis ita sudah marm-
pu membaca. Jadi, sava
heran mengapa anak ber-
kemampuan seperti  itu
justru terkesan tidak men-
dapat perhatian,” kata diza.

Perlalkbuan Aneh

Artis lain, Mina Ta-
mam juga menyayvangkan
sikap masvarakat wvang
memperlakukan penvan-
dang autis sebagal orang
vang “aneh". Tapi, kata
dia, hal itu terjadi karena
pengetahuan masyvarakat
tentang autis masih sangat
kacil,

“Sava yakin orang-
orang di pelosok desa ti-
dak tahu apa itu autis, Bi-
84 Jadl, orang-orang yang
dipasung sebenarnya bu-
kEan orang gila, tetapi pe-
nyandang autis, Karena
pengetahuan masvarakat
vang sangat kecil, penyan-
dang autis dianggap seba-
gal orang gila,” kata dia.

Dini Panjaitan, seo-
rang ibu yvang ikut dalam
aksi damai itu, meminta
pemerintah untuk membe-
rikan perhatian kepada
para penvandanhg autis.
Perhatian pemerintah se-
lama ini masih sangat ku-
rang. [0 -1]
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